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Abstract. The Project-Based Learning (PjBL) model is a student-centered Learning model, allowing 

learning through hands-on and contextual experiences, transforming abstract concepts into concrete. 

However, this model faces challenges such as teacher readiness and time constraints, but it has also 

been shown to increase students' interest in learning. This model also shows the potential to increase 

curiosity, creativity, independence, and responsibility in learning science. The purpose of this study 

is to see how the application of the project-based learning model (PjBL) has an impact on students' 

desire to learn about substance form perub material in science learning grade IV at SDN Kolor II. 

This research uses a qualitative approach and uses case studies. The results showed that the 

application of the PjBL model through six systematic stagesdetermining basic questions, designing a 

nutrijell manufacturing project, compiling a schedule, tracking progress, assessing results, and 

evaluatingwas proven to increase students' interest in learning. About 85% of students succeed in 

achieving their learning goals. 
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Abstrak. Model Project-Based Learning (PjBL) adalah model Pembelajaran berpusat pada 

siswa, memungkinkan pembelajaran melalui pengalaman langsung dan kontekstual, mengubah konsep 

abstrak menjadi konkret. Namun, model ini menghadapi tantangan seperti kesiapan guru dan 

keterbatasan waktu, tetapi juga terbukti mampu meningkatkan minat siswa dalam belajar. Model ini 

juga menunjukkan potensi untuk meningkatkan rasa ingin tahu, kreativitas, kemandirian, dan tanggung 

jawab dalam pembelajaran IPAS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) berdampak pada keinginan siswa untuk belajar tentang 

materi perubahan wujud zat dalam pembelajaran IPAS kelas IV di SDN Kolor II. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model PjBL melalui enam tahapan sistematis menentukan pertanyaan dasar, 

merancang proyek pembuatan nutrijell, menyusun jadwal, melacak kemajuan, menilai hasil, dan 

evaluasi terbukti meningkatkan minat belajar siswa. Sekitar 85% siswa berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

Kata kunci: Project Based Learning, Minat Belajar, IPAS. 

 

LATAR BELAKANG 

Salah satu masalah pada kegiatan pembelajaran adalah siswa tidak tertarik untuk 

belajar dan tidak maksimal dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya ketekunan guru dalam memilih dan menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang menyenangkan bagi siswa. Menurut Joyce & Weil dalam (Khoerunnisa & Aqwal, 

mailto:vygosky93@gmail.com
mailto:vygosky93@gmail.com


 
 
 
 

   
ANALISIS MODEL PEMBELAJARAN PJBL TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA PADA MATERI 

PERUBAHAN WUJUD ZAT DALAM PEMBELAJARAN IPAS KELAS IV DI SDN KOLOR II 

90        Zaheen VOLUME 2, NO. 1, Januari 2026 
 
 
 
 

2020) mengatakan bahwa model pembelajaran adalah pola atau rencana yang dapat 

digunakan untuk membuat kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), membuat 

bahan ajar, dan mengarahkan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran dapat 

digunakan untuk menciptakan ruang kelas yang terstruktur dan kondusif melalui 

perencanaan yang sudah di rancang oleh guru. Model pembelajaran dapat dijadikan 

pilihan para guru untuk merancang proses pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang 

digunakan dalam kurikulum merdeka dalam jangka panjang, untuk menciptakan ruang 

kelas yang teratur dan terstruktur. Karena dalam model pembelajaran terdapat rancangan 

atau rencana dalam membuat bahan ajar, serta pengarahan pembelajaran di kelas, supaya 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas menjadi efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Menurut  Suprijono (2009: 46 ) dan Sani (2013: 89). 

dalam (Putri Marfhadella et al., 2025) model pembelajaran yang mencakup cara 

sistematis bertujuan untuk mengatur pengalaman belajar seseorang dalam mencapai 

tujuan belajar yang telah ditentukan/ditetapkan baik untuk siswa maupun pendidik. 

Mengingat pentingnya pendidikan, berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk 

memaksimalkan kualitas pendidikan dan memaksimalkan kemampuan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, adapun upaya tersebut berupa adanya model pembelajaran 

yang dirancang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, kreatif dan aktif. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan 

cara belajar yang lebih variatif agar tidak terlalu monoton, sehingga siswa dapat 

mengembangkan minat belajar mereka untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Model pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran yang mendukung 

keaktifan dan keterampilan siswa pada proses pembelajaran. Model PjBL menekankan 

pada proyek dan kolaborasi antar siswa agar tujuan pembelajaran yang diinginkan 

tercapai. Menurut Trianto (2014:42) dalam (Anggraini & Wulandari, 2020) Model 

pembelajaran project based learning merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat 

pada siswa (student centered) dan menempatkan guru sebagai motivator dan fasilitator, 

dimana siswa diberi peluang bekerja secara otonom mengkonstruksi belajarnya. Model 

ini melibatkan siswa dalam proses pembelajarannya, sehingga siswa dibimbing untuk 
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memecahkan suatu masalah menjadi sebuah produk karya siswa yang bernilai dan 

realistik. Menurut Bie Ngalimun (2013: 185), dalam (Monti et al., 2003) pembelajaran 

berbasis proyek adalah “model pembelajaran yang berfokus pada konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan 

pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberikan peluang siswa 

bekerja secara otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya 

menghasilkan produk karya siswa bernilai dan realistik. Melalui model pembelajaran 

PjBL siswa diharapkan dapat mudah dalam memahami konsep secara lebih mendalam 

sehingga dapat meningkatkan minat belajar mereka  (Febriyanti et al., 2024).  

Menurut Djamarah (2002), dalam (Syardiansah, 2019) minat belajar 

adalah bentuk rasa suka atau senang, pernyataan yang lebih disukai, rasa ketertarikan, 

kesadaran untuk belajar tanpa di suruh, dan memberikan perhatian. Minat belajar adalah 

perasaan suka atau tertarik siswa terhadap pelajaran tertentu, yang muncul tanpa paksaan 

dari pihak lain. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan lebih fokus, antusias, 

dan aktif dalam kelas karena mereka menikmati apa yang mereka pelajari. Selain itu, 

minat ini memungkinkan siswa untuk mengambil inisiatif sendiri untuk belajar tanpa 

harus diminta oleh orang tua atau guru mereka. Mereka bahkan mungkin lebih memilih 

untuk belajar dari pada melakukan hal lain. Intinya, minat belajar adalah motivasi internal 

yang mendorong siswa untuk lebih terlibat dan peduli dengan proses pembelajaran. Ini 

membuat mereka tidak hanya hadir di kelas secara fisik, tetapi juga berpartisipasi secara 

aktif secara mental dan emosional dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, minat belajar 

sangat penting untuk pembelajaran, terutama dalam IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial). IPAS memerlukan siswa berpartisipasi secara aktif dan memiliki rasa ingin tahu 

untuk mempelajari fenomena alam dan sosial di sekitar mereka. Siswa yang memiliki 

minat yang tinggi dalam IPAS akan lebih termotivasi untuk melakukan percobaan, 

melakukan pengamatan, dan menganalisis konsep sains dan sosial, sehingga mereka 

dapat belajar lebih baik. 

Menurut (Meylovia & Alfin Julianto, 2023) IPAS adalah perpaduan dari ilmu 

pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). IPAS merupakan ilmu yang 

membahas tentang makhluk hidup dan bagaimana mereka berinteraksi dengan alam 

semesta dan lingkungannya. Salah satu contohnya adalah manusia, yang merupakan 

makhluk hidup dan tidak dapat hidup sendiri. Menurut BSNP (2006:175) dalam 



 
 
 
 

   
ANALISIS MODEL PEMBELAJARAN PJBL TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA PADA MATERI 

PERUBAHAN WUJUD ZAT DALAM PEMBELAJARAN IPAS KELAS IV DI SDN KOLOR II 

92        Zaheen VOLUME 2, NO. 1, Januari 2026 
 
 
 
 

(Salsabila Qurotu Aini, 2024) menyatakan bahwa IPAS mempelajari berbagai peristiwa, 

fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan masalah sosial. Di sekolah 

dasar/sekolah menengah, mata pelajaran IPAS termasuk materi seperti Geografi, Sejarah, 

Sosiologi, dan Ekonomi. Dalam pembelajaran IPAS siswa dapat mempelajari tentang 

keanekaragaman tentang alam dan sosial. Keduanya merupakan sebuah pengetahuan 

yang dapat mempengaruhi naluri siswa dalam belajar. Hal ini menyebabkan siswa 

penasaran dengan apa yang mereka belum ketahui tentang sesuatu yang terjadi pada alam 

dan lingkungan sosial. Pada pembelajaran IPAS siswa tidak hanya sekedar menghafal, 

namun juga harus bisa membuat suatu percobaan berupa proses eksperimen yang 

menghasilkan suatu produk siswa yang kreatif. Menurut (Iffah et al., 2024) Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah upaya yang sistematis untuk 

mempelajari dunia alam. Ini tidak diajarkan dengan menghafal materi atau secara pasif 

mendengarkan guru menjelaskan ide-ide sebaliknya, dimana dalam hal ini peserta didik 

harus belajar mandiri melalui percobaan, pengamatan, dan eksperimen. Pembelajaran 

IPA sangat penting untuk diajarkan di sekolah dasar karena merupakan dasar teknologi 

yang berfungsi sebagai tulang punggung pembangunan. Jika diajarkan dengan benar, IPA 

akan memberi siswa kesempatan untuk berpikir kritis dan membuat pembelajaran 

menjadi bermakna karena siswa akan dapat mempraktikkan dan menghafal materi dengan 

baik sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kami sebagai peneliti mengambil judul “ 

Analisis Model Pembelajaran PjBL Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Materi 

Perubahan Wujud Zat Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Di SDN KOLOR II” dengan 

tujuan bagaimana meningkatkan aspek kreativitas dalam mendukung minat belajar pada 

siswa melalui model pembelajaran PjBL pada materi perubahan wujud zat dalam buku 

IPAS kelas IV di SDN KOLOR II?. Selain itu, menurunnya aspek minat belajar siswa 

pada pembelajaran IPAS dapat kita temukan solusi agar siswa dapat meningkatkan minat 

belajar mereka melalui model PjBL agar pengembangan pembelajaran dalam minat 

belajar lebih berkualitas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus untuk 

melihat bagaimana model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) berdampak pada minat 
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belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SDN Kolor II. Menurut Saryono 

(2010), dalam (Vinet & Zhedanov, 2011a) penelitian kualitatif digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keunggulan 

pengaruh pemerintah yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kualitatif menggunakan data dan teori sebagai bahan 

penjelasan. Teknik pengumpulan data yang digunakan termasuk wawancara mendalam 

dengan guru kelas dan observasi partisipatif untuk melacak proses pembelajaran dan 

aktivitas siswa selama penerapan model PjBL. Analisis data dilakukan melalui metode 

analisis deskriptif, yang mencakup langkah-langkah seperti reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan untuk menemukan perubahan dalam minat belajar siswa yang 

ditunjukkan oleh elemen keaktifan, antusiasme, fokus perhatian, dan upaya belajar 

mandiri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SDN Kolor II, 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) pada materi Perubahan 

Wujud Zat menunjukkan peningkatan minat belajar siswa. Sebelum penerapan model 

PjBL, sebagian besar siswa menunjukkan kondisi pasif saat pembelajaran IPAS 

berlangsung. Mereka cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa rasa ingin 

tahu atau keinginan untuk mencoba melakukan percobaan sederhana yang berkaitan 

dengan materi. Namun, setelah guru menerapkan model PjBL dengan memberikan 

proyek berupa pembuatan percobaan sederhana tentang perubahan wujud zat (misalnya 

membuat puding nutrijell), siswa terlihat lebih antusias dan terlibat aktif. Mereka bekerja 

dalam kelompok untuk merancang alat percobaan, mencatat hasil, serta 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas. 

Hasil wawancara dengan  guru menunjukkan bahwa siswa menunjukkan rasa ingin 

tahu terhadap fenomena perubahan wujud zat di sekitar mereka, Siswa juga menunjukkan 

motivasi belajar yang lebih tinggi, terlihat dari keterlibatan dalam setiap tahapan proyek. 

Peningkatan minat belajar siswa pada materi perubahan wujud zat dapat dijelaskan 

melalui karakteristik model PjBL yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran  

(Student centered learning). PjBL memungkinkan siswa untuk belajar melalui 

pengalaman langsung, sehingga konsep abstrak seperti perubahan wujud zat menjadi 
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konkret dan mudah dipahami. Menurut Anggraini & Wulandari (2020)  dalam 

(Muhibbullah et al., 2024) menyatakan bahwa implementasi pembelajaran berbasis 

proyek terdiri dari enam langkah: menentukan pertanyaan mendasar, membuat desain 

proyek, menyusun jadwal pelaksanaan proyek, melacak kemajuan proyek, menilai hasil, 

dan terakhir, evaluasi hasil proyek. Berikut adalah tahapan model pembelajaran PjBL 

pada pembelajaran IPAS kelas IV SDN KOLOR II 

Tahap 1 : Menentukan Pertanyaan Mendasar 

Sebelum H-1 pembelajaran guru memberi tahu kepada siswa bahwa untuk besok 

pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud zat akan membuat sebuah proyek yang 

dimana akan dibentuk kelompok kecil dan guru memberi tahu tentang langkah-

langkahnya. Pada awalnya, guru membantu siswa untuk membuat pertanyaan mendasar 

yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Guru mengajukan pertanyaan 

dasar kepada siswa kelas IV SD. Pertanyaannya adalah, "Bagaimana cara membuat 

nutrijell yang enak dan kenyal?" Apa yang terjadi pada bahan saat kita membuat nutrijell? 

Pertanyaan ini sangat relevan karena nutrijell adalah makanan yang populer dan disukai 

anak-anak.  

Kemudian, guru memulai diskusi dengan pertanyaan terkait, seperti "Mengapa 

nutrijell yang awalnya berbentuk bubuk bisa menjadi padat dan kenyal?" dan "Apa yang 

terjadi saat kita memanaskan air dan mencampurnya dengan bubuk nutrijell?" 

Pertanyaan-pertanyaan ini dimaksudkan untuk mengajarkan siswa tentang bagaimana zat 

berubah menjadi cair (mencair) dan padat (membeku). Karena mereka akan membuat 

produk nyata yang dapat dikonsumsi, pertanyaan mendasar ini mendorong siswa untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

Tahap 2 : Membuat Desain Proyek 

Setelah pertanyaan mendasar diputuskan, guru membantu siswa membuat desain 

proyek pembuatan nutrijell. Mereka kemudian dibagi ke dalam kelompok kecil dengan 

4–5 orang, dan dengan bimbingan guru, setiap kelompok berbicara tentang dan 

merencanakan proyek mereka. Siswa menentukan beberapa hal penting dalam desain 

proyek. Pertama, siswa menyusun daftar bahan dan alat yang diperlukan, termasuk bubuk 

nutrijell, air panas, air dingin, panci, kompor, cetakan, sendok pengaduk, dan gelas ukur. 

Kedua, mereka merencanakan proses pembuatan secara sistematis, seperti memanaskan 

air, mencampurkan bubuk nutrijell, mengaduk hingga larut, menuang ke cetakan, dan 
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mendinginkan hingga mengeras. Ketiga, mereka menentukan siapa yang bertanggung 

jawab untuk mencatat pengamatan. Guru juga membantu siswa membuat lembar 

observasi kecil untuk mencatat perubahan yang terjadi selama setiap tahap pembuatan. 

Di dalam desain proyek juga termasuk rencana variasi yang akan dibuat. Misalnya, 

kelompok satu dapat membuat nutrijell dengan rasa stroberi, kelompok dua dapat 

membuat nutrijell dengan rasa jeruk, dan sebagainya. Selain itu, siswa merencanakan cara 

mereka akan mempresentasikan hasil proyek dan hasil penelitian mereka tentang 

bagaimana zat berubah bentuknya. 

Tahap 3 : Menyusun Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Jadwal proyek yang terstruktur dan realistis dibuat oleh guru dan siswa. 

Direncanakan bahwa proyek ini akan berlangsung selama tiga pertemuan pembelajaran 

IPAS, yang masing-masing akan berlangsung dua jam pelajaran, atau dua kali 35 menit.  

Konsep dikenalkan dan persiapan dilakukan pada pertemuan pertama. Siswa 

mengakses pengetahuan mereka tentang teori perubahan wujud zat melalui video 

pembelajaran dan diskusi di kelas. Mereka memiliki pemahaman tentang kata-kata seperti 

mencair, membeku, menguap, mengembun, menyublim, dan mengkristal. Siswa 

kemudian membentuk kelompok dan membuat desain proyek mereka sendiri. Setelah 

pertemuan berakhir, guru memberikan tugas untuk membawa bahan-bahan untuk 

pertemuan berikutnya. 

Pertemuan kedua dimaksudkan untuk memulai tahap implementasi proyek. Sesuai 

dengan desain yang mereka buat, siswa melakukan pembuatan nutrijell. Mereka melihat 

dan mencatat setiap perubahan, mulai dari cara bubuk nutrijell dicampur dengan air panas 

(padat ke cair), pengadukan, dan penuangan ke cetakan. Setelah dituang ke cetakan, 

nutrijell disimpan untuk membeku (cair ke padat) di lemari es atau tempat sejuk. Siswa 

mulai mengerjakan laporan hasil pengamatan mereka saat nutrijell mengeras. 

Presentasi dan evaluasi adalah fokus pertemuan ketiga. Siswa melihat nutrijell yang 

sudah mengeras, berbicara tentang perubahan wujud yang terjadi, dan mempresentasikan 

hasilnya. Setiap kelompok menyajikan nutrijell yang mereka buat sambil menjelaskan 

proses perubahan wujud yang terjadi selama proses pembuatan. Jadwal yang terstruktur 

ini membantu siswa mengelola waktu dan memastikan bahwa setiap tahap proyek 

diselesaikan dengan cepat. 

Tahap 4 : Melacak Kemajuan Proyek 
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  Selama proyek berlangsung, guru secara aktif mengawasi dan melacak kemajuan 

setiap kelompok. Mereka bergerak dari satu kelompok ke kelompok lain untuk melihat 

bagaimana siswa bekerja sama, mengikuti langkah-langkah yang telah dirancang, dan 

sejauh mana mereka memahami konsep perubahan wujud zat yang terjadi. Rubrik 

pengawasan yang digunakan guru meliputi kerjasama kelompok, ketelitian dalam 

mengikuti prosedur, kemampuan melakukan pengamatan, dan kualitas pencatatan. Ketika 

kelompok siswa menghadapi masalah, seperti nutrijell tidak mengeras dengan sempurna, 

instruktur memanfaatkan pertanyaan pemandu seperti, "Apakah kalian sudah 

menggunakan takaran air yang tepat?" atau "Berapa lama kalian mengaduk campuran?" 

untuk membantu mereka bergerak maju. 

 Selain itu, guru mendorong siswa untuk melakukan refleksi secara teratur. Setelah 

bubuk dan air panas dicampur, guru meminta siswa berhenti sebentar dan menuliskan apa 

yang mereka lihat: "Apa yang terjadi pada bubuk nutrijell ketika dicampur dengan air 

panas?" Apakah ini mencakup perubahan wujud? Dari bentuk apa ke bentuk apa? 

Pelacakan kemajuan ini memastikan bahwa proyek berjalan lancar dan memberi guru 

kesempatan untuk melakukan penilaian formatif dan memberikan umpan balik tepat 

waktu. Jurnal pembelajaran digunakan untuk mencatat kemajuan setiap kelompok, yang 

mencakup masalah yang dihadapi dan cara siswa menyelesaikannya. Misalnya, sebagian 

orang mulai menggunakan air yang tidak cukup panas, yang menyebabkan bubuk nutrijell 

tidak larut sepenuhnya. Sambil menjelaskan bahwa panas membantu proses pencairan 

dan pelarutan, guru mengarahkan mereka untuk memanaskan kembali campuran tersebut. 

Tahap 5 : Menilai hasil 

 Output proyek dievaluasi secara menyeluruh dengan menggunakan berbagai alat 

evaluasi yang menilai pengetahuan, keterampilan, dan perspektif. Untuk membantu siswa 

memahami kriteria keberhasilan yang diharapkan, guru menggunakan rubrik penilaian 

yang telah disiapkan sebelumnya dan diberikan kepada mereka sejak proyek dimulai. 

Produk nutrijell yang dihasilkan adalah komponen pertama yang dinilai. Kualitas fisik 

produk dinilai oleh guru, termasuk teksturnya (apakah kenyal atau tidak terlalu keras atau 

lembek), warna, dan penampilannya secara keseluruhan. Produk yang baik menunjukkan 

bahwa siswa telah mengikuti prosedur dengan benar, menggunakan takaran yang tepat, 

dan memahami pentingnya setiap tahap proses pembuatan. Komponen kedua adalah 

laporan pengamatan dan dokumentasi proses, di mana siswa dievaluasi karena 
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kelengkapan catatan perubahan wujud yang terjadi, ketepatan dalam menentukan jenis 

perubahan wujud (misalnya, membeku atau mencair), kemampuan untuk menjelaskan 

mengapa perubahan tersebut terjadi, dan kualitas dokumentasi foto atau gambar. Aspek 

ketiga adalah presentasi kelompok, di mana guru menilai kemajuan siswa dan 

menghubungkannya dengan konsep perubahan wujud zat yang telah dipelajari. Aspek 

keempat adalah sikap dan keterampilan kolaborasi siswa, yang dinilai melalui 

kemampuan mereka bekerja sama dalam kelompok, tanggung jawab atas tugas masing-

masing, kemampuan menyelesaikan masalah, dan sikap menghargai pendapat teman. 

Guru menilai siswa secara individu melalui tes tertulis sederhana yang mengaitkan 

pengalaman membuat nutrijell dengan konsep teoritis seperti "Jelaskan perubahan wujud 

apa saja yang terjadi saat kamu membuat nutrijell!". 

 

Tahap 6 : Evaluasi dan Refleksi Hasil Proyek 

 Evaluasi dan refleksi, tahap akhir pembelajaran, melibatkan guru dan siswa. Guru 

mengatur sesi refleksi di kelas di mana setiap siswa berkumpul untuk berbicara tentang 

apa yang mereka alami selama proyek. Pertanyaan seperti "Apa yang paling menarik dari 

proyek ini?" "Apa tantangan terbesar yang kalian hadapi?" "Apa yang akan kalian 

lakukan berbeda jika membuat nutrijell lagi?" dan "Apa yang kalian pelajari tentang 

perubahan wujud zat dari proyek ini?" diajukan oleh guru. Siswa diberi kesempatan untuk 

menyuarakan pikiran pribadi mereka baik secara lisan maupun tertulis. Banyak siswa 

mengatakan bahwa setelah melihat dan mengalami prosesnya secara langsung, mereka 

lebih memahami konsep perubahan wujud. Beberapa dari mereka mengatakan bahwa 

pada awalnya mereka tidak tahu bahwa proses pembuatan nutrijell termasuk perubahan 

wujud mencair dan membeku. Selain itu, beberapa siswa menyadari pentingnya bekerja 

sama dan berkomunikasi dalam kelompok. 

 Guru menilai proses pembelajaran secara keseluruhan dengan menilai 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Mereka menilai kemampuan siswa untuk: pertama, 

menjelaskan konsep perubahan wujud zat dengan benar; kedua, menemukan contoh 

perubahan wujud dalam kehidupan sehari-hari; dan ketiga, melakukan pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematis. Mereka juga menilai kemampuan siswa untuk bekerja sama 

dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek. Guru menemukan dari evaluasi ini bahwa 

sebagian besar siswa (sekitar 85%) telah mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 
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Mereka dapat menjelaskan proses mencair (dari padat ke cair) dan membeku (dari cair ke 

padat) saat bubuk nutrijell dicampur dengan air panas. Guru menemukan bahwa beberapa 

siswa kesulitan membedakan antara proses mencair dan melarut. Ini merupakan catatan 

penting yang akan membantu meningkatkan pembelajaran di masa mendatang. Guru juga 

memeriksa seberapa efektif pembelajaran berbasis proyek untuk topik ini. Hasilnya 

sangat positif, yang ditunjukkan oleh antusiasme siswa yang tinggi, pemahaman konsep 

yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran konvensional, dan peningkatan 

keterampilan modern seperti kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis. 

Siswa dapat lebih mudah memahami konsep abstrak tentang perubahan wujud zat melalui 

pengalaman praktis dan menyenangkan yang dapat mereka meningkatkan minat 

belajar  siswa. 

 Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) memiliki karakteristik yang menekankan 

pada penyelidikan autentik, pembelajaran kontekstual, dan produk nyata, yang 

membuatnya sangat cocok dengan materi perubahan wujud zat. Menurut Buck Institute 

for Education, PjBL memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi masalah dunia nyata 

yang sulit dan memberikan mereka kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuan 

melalui investigasi mendalam (Larmer et al., 2015). Siswa dapat mempelajari materi 

perubahan wujud zat, yang mencakup fenomena mencair, membeku, menguap, 

mengembun, menyublim, dan deposisi, dengan melakukan proyek kontekstual seperti 

membuat es krim, destilasi sederhana, atau menyelidiki siklus air. Ini memungkinkan 

mereka untuk melihat secara langsung perpindahan kalor dan perubahan wujud yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini terbukti efektif di kelas IV SDN Kolor II, karena siswa tidak hanya 

menghafal konsep tetapi juga mengamati langsung proses tersebut melalui eksperimen 

sederhana. Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa mendapatkan kebebasan 

berkreasi serta kesempatan bekerja sama dengan teman-teman, sehingga menimbulkan 

rasa senang da antusias dalam belajar IPAS. Melalui penerapan model PjBL aspek 

kognitif siswa meningkat, aspek afektif berkembang dan psikomotorik siswa terlatih. 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Project Based Learning terbukti dapat 

meningkatkan  minat belajar siswa pada materi perubahan wujud zat sekaligus 

menumbuhkan rasa ingin tahu, kerjasama, dan tanggung jawan dalam  belajar. 

Potensi PjBL terhadap Minat Belajar Siswa di kelas IV SDN KOLOR II 
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 Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap minat belajar siswa 

di  kelas IV SDN KOLOR II menunjukkan hasil yang positif. Hal ini  ditunjukkan dengan 

penerapan model pembelajaran PjBL yang menenangkan dan tidak membosankan. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Aini et al. (2018) dalam (Hamidah & Citra, 2021) hasil 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek berdampak pada hasil belajar. Dengan 

PjBL, siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengerjakan proyek-proyek 

nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa mungkin menjadi tertarik dan 

antusias dengan keterlibatan langsung ini karena mereka dapat melihat bagaimana materi 

yang mereka pelajari dapat diterapkan dalam dunia nyata. Ketika siswa melihat bahwa 

pembelajaran memiliki nilai dan manfaat praktis, motivasi intrinsik mereka akan 

meningkat secara signifikan. Akibatnya, pembelajaran akan berubah menjadi kegiatan 

yang menyenangkan dan menantang dari pada menjadi beban.  

 Selain itu, PjBL juga mendorong kolaborasi, kreativitas dan kemandirian siswa 

secara tidak langsung memperkuat minat belajar mereka. Menurut Sirait (2016) dalam 

(Pitri, 2023) minat belajar adalah kecenderungan seseorang terhadap sesuatu yang 

termasuk perasaan senang, kesungguhan, memperhatikan, dan adanya keinginan untuk 

mencapai tujuan belajar. Dalam model pembeajaran PjBL, siswa diberi kebebasan dalam 

menentukan berbagai ide  mereka sendiri dan menemukan solusinya sendiri. Proses ini 

memberikan rasa kemandirian kebebasan  berpikir untuk meningkatkan kepercayaan diri 

mereka. Menurut (Silfitrah & Mailili, 2020 Dalam (Vinet & Zhedanov, 2011b) dalam 

proses pembelajaran, minat belajar sangat penting karena tanpanya, siswa tidak dapat 

menerima pembelajaran. PjBL hadir untuk upaya agar proses pembelajaran dapat 

dilakukan dengan aktif dan menenyangkan agar dapat menstimulus semangat belajar 

siswa untuk meningkatkan minat belajar mereka. 

Kelebihan Dan Kekurangan Model Pjbl Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV 

SDN KOLOR II 

1. Kelebihan model PjBL terhadap minat belajar siswa 

a) Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chiang & Lee (2016) dalam (Dewi, 2022) 

model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Model 

PjBL membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran, khususnya pada pembelajaran 

IPAS yang lebih mengutamakan pembelajaran berbasis proyek. Hal ini dapat 
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merangsang keinginan mereka untuk selalu mengikuti proses pembelajaran dengan 

lebih maksimal, sehingga dapat mempengaruhi minat belajar mereka. 

 

b) Menurut (Djamarah&Zain, 2011:83) dalam (Anggraini & Wulandari, 2020) kelebihan 

model PjBL yaitu  melatih siswa dalam memperluas pemikirannya mengenai masalah 

dalam kehidupan yang harus diterima. Dalam pembelajaran PjBL siswa dilatih untuk 

memecahkann permasalahan dalam proses pembelajaran. PjBL, melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui pembuatan sebuah proyek yang dilakukan secara 

kolaborasi. Hal ini bertujuan agar siswa dapat memaksimalkan kepercayaan diri 

mereka melalui kegiatan proyek yang  bersifat kolaboratif.   

 

c) Menurut (Wati & Sahronih, 2022) kelebihan model PjBL yaitu Meningkatkan 

keterampilan mengelola sumber. Tugas yang sulit adalah bagian dari menjadi siswa 

yang mandiri. Pembelajaran berbasis proyek yang efektif mengajarkan siswa 

bagaimana mengatur proyek dan mengatur waktu dan sumber, termasuk perlengkapan 

untuk menyelesaikan tugas. PjBL hadir untuk melatih keterampiilan siswa melalui 

pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan minat belajar mereka melalui 

keterampilan.   

2. Kekurangan Model Pjbl Terhadap Minat Belajar Siswa 

a) Kesiapan guru terhadap model pembelajaran PjBL. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Irawan et al. (2023) dalam (Ansya, Y.A., Salsabila, 2023) yang 

menemukan bahwa keterbatasan waktu menjadi kendala utama dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek di kelas besar. Guru perlu menyediakan waktu yang cukup 

untuk mendampingi setiap kelompok secara individual. Ini dapat menjadi tantangan 

terutama dalam kelas yang memiliki banyak siswa. Keberhasilan model pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru untuk 

menerapkannya. Tingkat kesiapan guru biasanya bervariasi dan dipengaruhi oleh 

sejumlah elemen penting, seperti pemahaman konseptual tentang PjBL, penguasaan 

keterampilan teknis untuk merancang proyek nyata, dan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan peran baru mereka sebagai fasilitator dan pembimbing. 

b) Memerlukan banyak waktu yang harus disediakan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang kompleks. Menurut Daryanto dan Raharjo (2012) dalam (Cyndiani et al., 2023) 

Salah satu ciri model pembelajaran berbasis proyek, atau PjBL, adalah bahwa guru 

memberi peserta didik masalah untuk diselesaikan, dan kemudian peserta didik membuat 

prosedur dan kerangka kerja untuk menyelesaikannya. 
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c) Menurut (Djamarah&Zain, 2011:83) dalam (Anggraini & Wulandari, 2020) Sikap aktif 

peserta didik dapat menimbulkan situasi kelas yang kurang kondusif. Meskipun menjadi 

tujuan utama pendekatan modern seperti pembelajaran berpusat pada siswa, perspektif 

aktif peserta didik dalam pembelajaran dapat menyebabkan kondisi kelas yang tidak 

menyenangkan jika guru tidak mengelolanya dengan baik. Ketika siswa diberi 

kebebasan untuk secara aktif berbicara, bekerja sama, dan mengeksplorasi ide-ide 

mereka, dinamika kelas cenderung menjadi lebih ramai dan dapat menyebabkan 

kegaduhan yang tidak terkontrol. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Kolor II, penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) terbukti efektif meningkatkan minat belajar siswa kelas 

IV pada materi perubahan wujud zat dalam pembelajaran IPAS. Melalui enam tahapan 

sistematismulai dari menentukan pertanyaan mendasar, merancang proyek pembuatan 

nutrijell, menyusun jadwal, melacak kemajuan, menilai hasil, hingga evaluasisiswa 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam antusiasme, keaktifan, dan pemahaman 

konsep. Model PjBL yang berpusat pada siswa (student centered) memungkinkan mereka 

belajar melalui pengalaman langsung dan kontekstual, mengubah konsep abstrak menjadi 

konkret sehingga lebih mudah dipahami. Sekitar 85% siswa berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik, tidak hanya dalam aspek kognitif tetapi juga afektif dan 

psikomotorik. Meskipun memiliki kelebihan seperti meningkatkan motivasi, melatih 

berpikir kritis, dan mengembangkan keterampilan kolaborasi, model ini juga menghadapi 

tantangan berupa keterbatasan waktu, kesiapan guru, dan potensi kondisi kelas yang 

kurang kondusif. Secara keseluruhan, PjBL terbukti mampu menumbuhkan minat belajar 

siswa sekaligus mengembangkan rasa ingin tahu, kreativitas, kemandirian, dan tanggung 

jawab dalam pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada guru untuk mengoptimalkan 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan melakukan persiapan yang lebih 

matang, terutama dalam hal manajemen waktu dan perencanaan tahapan proyek yang 

lebih efisien agar dapat mengatasi kendala keterbatasan waktu pembelajaran. Guru juga 

perlu meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan atau workshop terkait 

implementasi PjBL agar dapat memfasilitasi pembelajaran dengan lebih maksimal. Selain 

itu, penting untuk menyiapkan strategi pengelolaan kelas yang efektif guna menciptakan 
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kondisi pembelajaran yang kondusif, seperti pembagian kelompok yang heterogen dan 

penetapan aturan kerja yang jelas. Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan 

berupa penyediaan sarana dan prasarana yang memadai serta alokasi waktu yang fleksibel 

untuk pelaksanaan proyek. Ke depannya, penelitian lanjutan dapat dilakukan pada materi 

IPAS lainnya atau mata pelajaran berbeda untuk memperkaya khazanah penerapan PjBL 

di tingkat sekolah dasar, sehingga model pembelajaran ini dapat menjadi alternatif yang 

lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
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